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ABSTRAK

Kualitas jenis padi akan berpengaruh pada selera makan. Jenis padi yang menghasilkan nasi
pulen dan aromanya wangi merupakan keunggulan jenis padi aromatik. Namun sulit dijumpai dan
harganya mahal. Sulawesi Selatan, khususnya daerah Tanah Toraja merupakan daerah
pengembangan padi aromatik yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Budidaya yang diterapkan
masih bersifat tradisional dan berbasis kearifan lokal yaitu tanpa penggunaan pupuk, pestisida dan
obat kimia lainnya, sehingga diharapkan terdapat keragaman biodiversitas mikroorganisme yang
tinggi di dalam tanah terutama cendawan rhizosfer yang menghasilkan hormon /ndol Acetic Acid
(IAA). Rhizosfer tanaman padi aromatik diambil sebanyak 10 gram disuspensikan dalam 100 ml
aquades steril. Pemurnian dilakukan dengan memindahkan satu koloni jamur pada medium PDA
steril yang baru. Pengukuran produksi IAA dilakukan dengan mengkulturkan 1 lup penuh isolat
cendawan rhizosfer pada media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan penambahan L-Triptofan dan
selama 48 jam pada ruang gelap dengan suhu ruang. IAA dengan kertas saring kemudian disentrifius
3000 rpm selama 30 menit, tambahkan 2 tetes asam orthofosfat, lalu tambahkan lagi dengan 4 ml
reagen Salkowski (50 ml, 35% asam sulfat, 1 ml 0,5 mol larutan FeCl3), simpan ruang gelap selama
24 jam, perubahan warna larutan menjadi pink berarti isolat cendawan telah memproduksi TAA.
Pengukuran absorbansi serapan IAA nya dengan menggunakan spektrometer (spectronic 20) pada
panjang gelombang 530 nm. Hasil isolasi cendawan rhizosfer padi aromatik jenis Pare kaloko
menghasilkan 19 isolat dan Pare Bau 15 isolat. Rata-rata produksi Indole Acetic Acid (IAA) sebesar
0,556-2.190 mg/L dihasilkan oleh isolat pare Kaloko, sedangkan rata rata produksi IAA yang
dihasilkan oleh isolat pare Bau sebesar 0,048 — 1,8101,435 mg/L
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PENDAHULUAN

Kabupaten Tanatoraja adalah salah
satu kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan
dan merupakan daerah pengembangan padi
lokal mempunyai potensi untuk
dikembangkan. Beberapa jenis padi aromatik
yang ditanam petani antara lain, Pare Bau, Pare
Tallang, Pare Laloda, Pare Kaloko,Pare
Birrang, Pare Rogon, Pare Ambo, Pare Kobo,
Pare Lea dan Pare Bumbungan.

Sistim budidaya yang diterapkan di
daerah ini masih bersifat tradisional , dan
produksi yang dihasilkan sangat rendah akan
tetapi memiliki  potensi yang dapat
dikembangkan yaitu kearifan lokal dengan
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sistim bercocok tanam tanpa menggunakan
pupuk anorganik, pestisida dan obat obat kimia
lainnya, sehingga diharapkan ekosistim alami
dapat terpelihara dan kaya akan diversitas
mikrooragnisme terutama cendawan rhizosfer
yang bersifat biofertilizer, bioaktifator dan
biokontrol

Untuk mengetahui jenis Cendawan
pada rhizosfer tanaman padi aromatik tersebut
perlu dilakukan isolasi dan identifikasi baik
secara  morfologi maupun  molekuler.
Identifikasi merupakan suatu kegiatan yang
sangat penting mengingat banyak jenis
Cendawan belum diketahui jumlah dan
jenisnya. Jumlah spesies cendawan yang sudah
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diketahui hingga kini hanya kurang lebih
69.000 dari perkiraan 1.500.000 spesies yang
ada di dunia. Dapat dipastikan bahwa
Indonesia yang sangat kaya akan diversitas
tumbuhan dan hewannya juga memiliki
diversitas cendawan yang sangat tinggi
mengingat lingkungannya yang lembab dan
suhu tropik yang mendukung pertumbuhan
jamur (Rifai, 1995).

Banyak jenis Cendawan dapat
diisolasi dari rhizosfer tanaman budidaya
seperti padi, cabai, kentang, tembakau dan
jagung, Cendawan ini dapat memacu
pertumbuhan tanaman sehingga termasuk
dalam kelompok Plant Growth Promoting
Fungi (PGPF). Terlepas dari sintesis oleh
tanaman, IAA juga diproduksi oleh jamur
(Unyayar et al 2000;.. Yurekli et al 2003; Maor
et al. 2004, Anjali Bosea, 2014). Jamur ini
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
pada kolonisasi akar secara fungsional ( Usha
S and Padmavati,2013). Isolat jamur telah
terbukti  menghasilkan siderophores, TAA,
aktivitas enzim katalase dan memiliki
kemampuan sebagai agen biokontrol.

Oleh karena itu karena Cendawan
rthizosfer memiliki peranan penting dalam
meningkatkan  ketersediaan hormon auxin
dalam tanaman sehingga perlu dilakukan
isolasi dan identifikasi pada lahan pertanaman
padi aromatik yang hidup pada ekosistim alami
sehingga diharapkan dapat diperoleh spesies
cendawan yang beragam utamanya yang
bersifat Plant Growth Promoting Fungi (
PGPF).

METODE

Isolasi Cendawan Tanah Rbhizosfer.
Sampel tanah diambil di dekat perakaran atau yang
menempel pada akar 9 jenis tanaman padi aromatik
yang sehat. Setiap jenis pengambilannya secara
acak pada perpotongan diagonal sehingga akan
didapatkan 5 sampel tanah pada setiap lokasi
penanaman padi aromatik. Sampel tersebut
selanjutnya  dicampur menjadi satu  dan
dimasukkan ke dalam kantong plastik (Gams, et al,
1987). Rhizosfer tanaman padi aromatik diambil
sebanyak 10 gram kemudian disuspensikan dalam
100 ml aquades steril lalu dikocok selama 20
menit, setelah itu sebanyak 1 ml suspensi
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dipindahkan ke dalam 9 ml aquades steril dalam
tabung reaksi, lalu dikocok sampai homogen
(pengenceran tahap I/ 107'), Pengenceran yang
sama dilakukan sampai pengenceran 10~ dan 10 =
. Hasil pengenceran 10 ~! sampai 10 ~° masing-
masing diambil 1 ml dimasukkan ke dalam cawan
petri steril dengan menggunakan pipet ukur secara
aseptis, kemudian medium PDB yang masih encer
(suhu 45° C) yang telah ditambah kloramfenikol
dituangkan kedalam cawan petri, kemudian
dihomogenkan dengan cara menggoyangkan
cawan petri sampai suspensi tersebar merata dalam
media. Setelah itu diinkubasikan pada suhu kamar
(22° C — 25° C) selama 5-7 hari. Untuk
mendapatkan biakan murni, dilakukan pemurnian
cendawan yang diperoleh (Affandi dkk, 2001).
Koloni cendawan yang tumbuh pada pengenceran
10" -102 terlalu banyak sehingga tidak dapat
dipisahkan, maka yang dimurnikan adalah koloni
cendawan yang tumbuh pada pengenceran 10=-10-
3. Pemurnian dilakukan dengan cara memindahkan
satu koloni jamur pada medium PDA steril yang
baru.

Skrining Isolat Secara in Vvitro.
Pemurnian isolate cendawan pembentuk spora
dilakukan dengan cara isolasi spora tunggal.
Masing-masing biakan isolate cendawan,
ditanam pada medium PDA miring dan
diinkubasi selama 5 hari. Biakan cendawan
yang telah berumur 5 hari ditambahkan 4 ml
akuades steril. Spora dikerik dengan jarum
tanam hingga terlepas dari agar dan divorteks
untuk memperoleh suspensi spora. Suspensi
spora diencerkan dengan akuades steril sampai
mencapai pengenceran 10> Sebanyak 0,1 ml
suspense disebarkan secara merata pada
permukaan cawan petri berisi medium PDA
dan diinkubasi pada suhu ruang (26-28° C).
Koloni tunggal yang tumbuh kemudian
dipindahkan dalam PDA miring untuk working
culture dan stock culture. Pemurnian isolate
cendawan yang tidak membentuk spora
dilakukan dengan cara mengambil hifa tunggal
yang ditumbuhkan pada medium PDA dengan
bantuan mikroskop.

Pengukuran Indole Acetic Acid (IAA) .
Pengukuran produksi IAA dilakukan dengan
menggunakan metode standar yaitu dengan
mengkulturkan terlebih dahulu 1 lup penuh
isolat Cendawan Rhizosfer. pada media Potato
Dextrose Agara (PDA) dengan penambahan
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L-Triptofan (0,1 gr) dan diinkubasi ( Shacer)
selama 48 jam pada ruang gelap dengan suhu
rungan. [AA yang diproduksi oleh Isolat
Cendawan  Rhizosfer disaring dengan
menggunakan  kertas saring kemudian
disentrifius 3000 rpm selama 30 menit,
tambahkan 2 tetes asam orthofosfat, lalu
tambahkan lagi dengan 4 ml reagen Salkowski

HASIL
Isolasi Cendawan Rhizosfer
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(50 ml,35% asam sulfat , 1 ml 0,5 mol larutan
FeCl3) , simpan ruang gelap selama 24 jam,
perubahan warna larutan menjadi pink berarti
isolat cendawan telah memproduksi IAA.
Selanjutnya pengukuran absorbansi serapan
IAA nya dengan menggunakan spektrometer
(spectronic 20) pada panjang gelombang 530
nm. ( Gutierrez et al, 2009).

Gambar 1. Isolat Cendawan Hasil Isola51 Rhizosfer Padi Aromatlk Jenls Pare Kaloko
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Gambar 2. Hasil Pengukuran Kualitatif Produksi IAA (warna) Isolat Cendawan Rhizosfer Padi Aromatik Jenis Pare

Kaloko
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Gambar 2. Menunjukkan bahwa terjadinya perubahan warna menjadi pink dalam proses pengujian Indole Acetic Acid
(IAA) pada semua isolat Cendawan Rhizosfer padi Aromatik jenis Pare Kaloko setelah pemberian reagen

Salkowski dibandingkan dengan kontrol
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Hasil Pengujian Kuantitatif IAA
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Kuantitatif Produksi IAA (ml/l) Isolat Cendawan Rhizosfer Padi Aromatik Jenis Pare

Kaloko
Hasil pengujian (Gambar 3) menunjukkan dihasilkan oleh 19 Isolat Cendawan Rhizosfer
bahwa rata-rata produksi Indole Acetic jenis padi aromatik Pare Kaloko (PK).

Acid (IAA) adalah sebesar 0,556-2.190 mg/L
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PB1S PBlG PB17 PB2O

Gambar 4. Isolat Cendawan Hasil Isolasi Rhizosfer Padi Aromatik Jenis Pare Bau
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Gambar 5. Hasil Pengukuran Kuantitatif Produksi IAA (ml/l) Isolat Cendawan Rhizosfer Padi Aromatik Jenis Pare Bau

Gambar 5 Menunjukkan bahwa terjadinya
perubahan warna menjadi pink dalam proses
pengujian Indole Acetic Acid (IAA) pada
semua isolat Cendawan Rhizosfer padi

Aromatik jenis Pare Bau setelah pemberian
reagen Salkowski dibandingkan dengan
kontrol.
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Gambar 6. Hasil Pengukuran Kuantitatif Produksi IAA (ml/l) Isolat Cendawan Rhizosfer Padi Aromatik Jenis Pare Bau

PEMBAHASAN

Hasil pengujian (Gambar 6) menunjukkan
Hasil isolasi Cendawan Rhizosfer Padi
Aromatik jenis Pare kaloko menghasilkan 19
Isolat dan Pare Bau 15 Isolat. Rata-rata
produksi Indole Acetic Acid (IAA) sebesar
0,556-2.190 mg/L dihasilkan oleh isolat pare
Kaloko, sedangkan rata rata produksi [IAA
yang dihasilkan oleh isolat pare Bau sebesar
0,048 — 1,8101,435 mg/L bahwa rata-rata
produksi Indole Acetic Acid (IAA) selama
6 hari sebesar 1,439 ml/l masing masing
dihasilkan oleh Isolat Cendawan Rhizosfer

(PB1, PB3, PB10, PBI13, PB14, PB17),
sedangkan ratarata produksi /ndole Acetic
Acid (IAA) sebesar 0,578 ml/l masing masing
dihasilkan oleh Isolat (PB, PB4, PBS, PB9,
PB11, PB20, PB22). Hal ini sejalan dengan
Penelitian Janardan Yadav et al 2011.
menunjukkan  bahwa cendawan Asfergillus
niger menghasilkan IAA sebesar (85 ug mL-
1) dan T. harzianum (68 ug mL-1) dan
Penicillium citrinum (52 ug mL-1) pada 3 hari
inkubasi pada 30 ° C. Laporan yang sama
produksi TAA di Aspergillus niger dipelajari
selama 5-16 hari dan produksi maksimum 128-
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6,8 glL-1 diamati dalam media kaldu Czapek-
Dox dengan 0,1% triptofan pada 6 hari
inkubasi (Bilkay et al., 2010). Dalam studi
yang sama, produksi IAA ditemukan
dimaksimalkan pada suhu 28 ° C
(Gunasekaran, 1978; Hasan, 2002).
Trichoderma atraviride menghasilkan tingkat
tertinggi IAA (6.2, 9.8 dan 38,55 ug mL-1) di
hadapan 200 ug mL-1 triptofan, tryptamine
dan tryptophol, masing-masing (Gravel et al.,
2007). TIAA adalah metabolit sekunder dari
jamur, diekskresikan oleh mikroorganisme
dekat akhir fase pertumbuhan atau selama fase
dormansi tanaman
Oleh karena itu, diharapkan bahwa waktu
produksi regulator tanaman ini adalah panjang.
(Isil.Seyis et al,2008).

Banyak jamur dapat menghasilkan
auksin  dalam  kultur steril (2, 9).
Sebagian  besar  spesies = menggunakan
tryptophan untuk memproduksi asam
indole-3-acetic (IAA), terutama melalui asam
indole-3-piruvat dan jalur tryptamine (18).
Tryptophan juga meningkat biosintesis [AA
2,7 kali lipat, bahwa  biosintesis [AA
ditingkatkan dengan ketersediaan substrak.
Aktivitas enzimatik ditingkatkan dan IAA
dapat diproduksi ketika triptofan eksternal
menjadi tersedia untuk jamur. Untuk produksi
IAA, jamur harus dapat memanfaatkan
triptofan tanaman (Rudy Maor et al, 2003).
Biosintesis IAA membutuhkan  triptofan
eksternal. Oleh karena itu, triptofan harus
diekspor dari tanaman ke jamur selama tahap
biotrophic untuk mendukung IAA biosintesis,
karena jamur tidak menginfeksi  sel pada
tahap awal ini dan tidak memiliki akses
langsung ke tanaman selular metabolik.
Apakah triptofan secara aktif diangkut oleh
tanaman atau-triptofan spesifik transfer
dengan difusi sederhana perlu diteliti lebih
lanjut ( Rudi Maor et al,2003). Salah satu peran
yang disarankan untuk produksi IAA oleh
jamur adalah untuk memediasi interaksi antara
jamur dan tanaman. Konsentrasi tinggi dari
IAA dapat menghambat respon hipersensitif
(Robinette & Matthysse 1990; Jouanneau et
al. 1991) dan dapat menekan ekspresi
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pertahanan gen tanaman (Yamada et al 1985;..
Shinshi et al 1987)

KESIMPULAN

Hasil isolasi Cendawan Rhizosfer Padi
Aromatik jenis Pare kaloko menghasilkan 19
Isolat dan Pare Bau 15 Isolat . Rata-rata
produksi Indole Acetic Acid (IAA) sebesar
0,556-2.190 mg/L dihasilkan oleh isolat pare
Kaloko, sedangkan rata rata produksi [AA
yang dihasilkan oleh isolat pare Bau sebesar
0,048 — 1,8101 mg/L
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